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BAB VI 

PENUTUP  

6.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terkait apa yang menjadi 

fokus penelitian ini yaitu evaluasi kinerja Organisasi Riset Penerbangan dan 

Antariksa pada program kolaborasi riset pasca kebijakan integrasi ke dalam 

Badan Riset dan Inovasi Nasional, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Evaluasi Kinerja Organisasi Riset Penerbangan dan Antariksa dalam 

pelaksanaan program kolaborasi riset berdasarkan kriteria evaluasi 

kinerja sudah sesuai dan berjalan dengan baik. Hal ini ditunjukkan 

dengan hasil kinerja yang baik dan meningkat dalam dua tahun terakhir. 

Selain itu Organisasi Riset Penerbangan dan Antariksa sudah 

memanajemen dengan baik mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, 

pemantauan, evaluasi, dan mitigasi risiko sudah terdokumentasi dan 

dilaksanakan. Adapun dokumen pendukung tersebut adalah Roadmap 

riset, Rencana Implementatif, Kerangka Acuan Kerja, Laporan Kinerja, 

dan Laporan Manajemen Risiko. Organisasi Riset Penerbangan dan 

Antariksa mampu mengoptimalkan dan memaksimalkan sumber daya 

anggaran dan sumber daya manusia yang ada untuk mencapai target 

kinerjanya. Dengan anggaran yang turun dari tahun sebelumnya, masih 

mampu berkinerja dengan baik. Sehingga program kolaborasi riset yang 

ada Organisasi Riset Penerbangan dan Antariksa melalui open call 

sudah berjalan dengan baik sesuai tujuan dan perlu ditingkatkan. 

Namun, Riset keantariksaan belum memiliki program yang secara 

eksplisit dan jelas menjawab dan memenuhi ekspektasi dan kebutuhan 

eksternal. Dalam hal ini eksternal yang dimaksud adalah kementerian 

atau lembaga terkait sebagai user yang akan menjadi pengguna daripada 

produk-produk hasil riset di bidang penerbangan dan antariksa. 
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2. Adapun faktor penghambat dalam evaluasi kinerja Organisasi Riset 

Penerbangan dan Antariksa meliputi (1) Sulitnya mendapatkan Sumber 

Daya Manusia (SDM) Periset baru di bidang aerospace engineering dan 

space science; (2) Bahan riset sebagian besar dapat diperoleh dengan 

cara impor dan terdapat ketentuan minimum quantity order; (3) Antrian 

penggunaan alat dan laboratorium di BRIN, serta kurangnya Elsa Point 

periset; (4) Kebijakan anggaran yang tidak diperuntukkan submit 

publikasi ilmiah; (5) Waktu penerimaan proposal riset yang tidak tepat, 

sehingga menghambat proses pelaksanaan anggaran. 

6.2  Saran 

Berdasar hasil penelitian dan analisa di atas, maka terdapat saran antara 

lain: 

1. Organisasi Riset Penerbangan dan Antariksa harus mempunyai 

dokumen kajian terkait program riset yang sesuai dengan kebutuhan 

eksternal (user) agar dapat meningkatkan kinerja melalui pemanfaatan 

hasil riset atau hilirisasi dengan mitra dapat maksimal dan optimal; 

2. Mendorong peningkatan kompetensi dan kapasitas Sumber Daya 

Manusia (SDM) periset Organisasi Riset Penerbangan dan Antariksa 

agar sesuai target ideal dengan memanfaatkan skema kebijakan BRIN 

yang ada serta tim pengadaan Organisasi Riset Penerbangan dan 

Antariksa lebih memperhatikan proses percepatan pengadaan bahan 

riset untuk menunjang periset agar dapat mengolah dan memperoleh 

data penelitian sesuai waktu yang telat ditentukan, sehingga dapat 

dihasilkan output dan kinerja yang maksimal. 
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